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Abstrak. Profil pelajar pancasila merupakan karakter siswa yang harus dibentuk dan diwujudkan dalam implementasi
kurikulum merdeka. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tegowanu Grobogan yang merupakan salah satu sekolah
penggerak yang telah mengimplementasikan kurikulum merdeka selama satu tahun. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran IPS, hambatan dan faktor pendorong maupun
penghambat dalam pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPS di Sekolah penggerak.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, dokumentasi dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran IPS dilaksanakan
melalui diferensiasi proses, diferensiasi konten dan diferensiasi produk yang sudah sesuai dengan prinsip pembelajaran
diferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran IPS masih belum maksimal dilakukan, hal ini karena guru
masih kesulitan dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. Guru masih kesulitan dalam membuat Modul
Ajar yang sesuai dengan pembelajaran yang berdiferensiasi dan mengelola kelas yang sesuai dengan pembelajaran
berdiferensiasi. Faktor pendorong implementasi pembelajaran berdiferensiasi yaitu kepemimpinan kepala sekolah yang
selalu memberikan motivasi kepada guru dan menyelenggarakan berbagai pendampingan bagi guru melalui berbagai
kegiatan seminar, in house training maupun kegiatan workshop. Adapun faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi adalah pada kesiapan guru dalam merencanakan pembelaajaran berdiferensiasi dan kemampuan guru yang
belum maksimal dalam melakukan asesmen dignostik dan pada pemahaman tentang dimensi profil pelajar Pancasila yang
akan dikembangkan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: pembelajaran ips; berdiferensiasi; pelajar pancasila.

Abstract. The profile of Pancasila Student is a character that must be constructed and demonstrated in the implementation
of Merdeka Curriculum. This research was carried out at the State Junior High School 1 Tegowanu Grobogan, one of the
driving schools that have implemented the Merdeka Curriculum for one year. This study aims to determine the
implementation of differentiated learning and the driving and inhibiting factors in its implementation in social studies
subjects at Sekolah Penggerak (the driving school). This research is qualitative research that used observation,
documentation, and interviews as the data collection techniques. The study results indicate that differentiated learning in
social studies is carried out through process, content, and product differentiation, which follow the principle of differentiation
learning. Differentiated learning in social studies subjects is still not maximally demonstrated because of several difficulties
teachers face while implementing it. Teachers still have difficulty in making teaching modules that are suitable for
differentiated learning and managing classes that are suitable for it. The driving factor in implementing differentiated learning
is the principal's leadership to always motivate teachers and organize various mentoring through seminars, in-house training,
and workshops. In contrast, the inhibiting factors are the teacher's readiness to plan differentiated learning and their ability
that has not been maximized in carrying out diagnostic assessments and understanding the dimensions of the profile of
Pancasila Student that will be developed in learning.

Key words: social studies learning; differentiation; pancasila students.

How to Cite: Martanti, Fitria., Widodo, J., Rusdarti, R., Priyanto, A.S. (2022). Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui
Pembelajaran Diferensiasi Pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Penggerak. Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana. 2022,
412-417.

PENDAHULUAN untuk dimasukkan dalam pencapaian
pembelajaran dan kurikulum di Indonesia. Hal ini
karena penanaman pendidikan karakter sejalan
dengan upaya menumbuhkan nilai-nilai budaya
Indonesia dan Pancasila yang sejalan dengan

Karakter yang diwujudkan dalam kurikulum
merdeka disebut sebagai profil pelajar Pancasila.
Penguatan profil pelajar Pancasila merupakan
suatu bentuk upaya dan usaha dalam . . . 4
meningkatkan proses  pendidikan  melalui dasar negara Indonesia yakni Pancasila (Jayanti et
pembentukan karakter siswa (Ellya Novera, al., 2021).

Daharnis, Yeni Erita, 2021). Profil pelajar Karakter_merupakan suatu hal yang utamgdan
pancasila merupakan hal yang sangat relevan sangat penting untuk ditanamkan pada siswa.
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Penanaman karakter dapat terintegrasi dengan
proses pembelajaran yang menyeluruh, baik di
rumah maupun di sekolah. Karakter yang
ditanamkan pada siswa seyogyanya harus
disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional
dan dasar negara. Pancasila sebagai dasar negara
perlu dijadikan sebagai nilai-nilai yang mendasari
terbentuknya karakter siswa. Profil Pelajar
Pancasila menjadi sebuah tujuan pembelajaran
yang dapat diwujudkan. Pentingnya mewujudkan
karakter siswa merupakan alasan mendasar
bahwa tujuan dari pembelajaran harus mampu
membentuk siswa menjadi pribadi yang
berkarakter. Proses pembelajaran tidak hanya
bertujuan menjadikan siswa memiliki kompetensi
akademik yang baik dan memiliki berbagai skill
yang dibutuhkan dalam kehidupannya, akan
tetapi tujuan utama adalah menjadikan siswa
berkarakter. Proses pendidikan yang
dilaksanakan di lembaga sekolah diarahkan untuk
menanamkan dan mengembangan nilai-nilai dan
karakter bangsa (Buchory & Swadayani, 2014).
Karakter yang ditanamkan bagi siswa juga harus
relevan dan menyesuaikan dengan karakter
bangsa Indonesia. Pendidikan karakter yang
ditanamkan perlu diintegrasikan dalam proses
pembelajaran, dalam hal ini dapat disesuaikan
dengan integrasi pembelajaran di sekolah
(Marzuki, 2013).

Pendidikan ditujukan untuk membentuk siswa
sebagai manusia yang berkarakter (Hermino,
2020). Pendidikan karakter menjadi sangat
penting untuk diwujudkan sebagai tujuan utama
dalam proses pembelajaran, hal ini karena
banyaknya tantangan yang dihadapi oleh
Indonesia dalam menyiapkan generasi masa
depan yang akan menghadapi persoalan yang
lebih berat, kompleks dan menantang, menuju
tercapainya cita-cita luhur  kemerdekaan
Indonesia.  Pendidikan  seyogyanya  harus
mengembangkan karakter yang sudah menjadi
pembawaan setiap siswa (Miftah Nurul Annisa,
2020). Pendidikan karakter akan lebih melekat
manakala ada bentuk kegiatan kongkrit yang
dilakukan oleh guru (Danang Prasetyo, 2019).
Pendidikan karakter pada prinsipnya harus dapat
diajarkan secara berproses melalui aktivitas yang
dilakukan secara berulang melalui kegiatan-
kegiatan baik yang dapat dicontohkan oleh guru.
Pendidikan karakter ditanamkan dari pembiasaan
yang dilakukan melalui kegiatan yang dilakukan
secara kontinue dan dapat dicontohkan melalui
keteladanan melalui sikap dan perilaku yang
dicontohkan oleh guru (Wulandhari et al., 2019).
Keteladanan tersebut tentu dapat dilaksanakan

guru dalam berbagai kegiatan (Pradina et al.,
2021). Penananam karakter tidak hanya dapat
diajarkan secara alami tetapi juga dapat dilakukan
guru melalui berbagai strategi yang relevan
(Wardati, 2019). Dengan demikian pendidikan
karakter diterapkan dengan memberikan teladan
dan pembiasaan yang dilakukan secara kontinue
tetapi dengan tetap memberikan kebesasan bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuannya.

Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran
yang ditujukan untuk memahamkan materi
kepada peserta didik dan menyiapkan siswa
dalam memiliki keterampilan sosial yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat.
(Maryani & Syamsudin, 2009). Pembelajaran IPS
harus mampu mewujudkan siswa yang memiliki
kepekaan sosial dan berupaya untuk mampu
mengatasi berbagai masalah yang terjadi dalam
masyarakat. Pembelajaran IPS juga diharapkan
mampu mengembangkan cara berfikir yang luas
dari berbagai sudut pandang ilmu sosial(Zoher
Hilmi, 2017).

Pendidikan  karakter = merupakan arah
penguatan yang selalu diharapkan dapat terwujud
dalam setiap pelaksanaan kurikum, baik dari
kurikulum KTSP, kurikulum 2013 maupun
kurikulum merdeka. Mewujudkan karakter siswa
dapat dilakukan melalui berbagai cara yang
dilakukan. Karakter tersebut dapat dibangun
salah satunya melalui pembelajaran berbasis
projek. Hal ini karena pembelajaran berbasis
projek selain dapat memberikan pemahaman
tentang materi yang diajarkan juga akan
membentuk dan melekatkan karakter dengan
lebih baik.

Karakter yang diharapkan terbentuk dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka adalah profil
pelajar Pancasila yang dapat terwujud dengan
mendasarkan pada enam dimensi profil pelajar
Pancasila. Profil Pelajar Pancasila yaitu pelajar
yang berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis,
kreatif, bergotong royong dan berkebhinnekaan
global. Profil pelajar Pancasila merupakan
karakter yang merujuk pada Pancasila dan
diharapkan dapat terwujud melalui proses
pembelajaran (Siswa et al., 2021). Pendidikan
karakter memang sudah menjadi perhatian utama
dalam kurikulum 2013, tetapi tidak secara
spesifik disebutkan sebagai profil pelajar
Pancasila. Karakter yang diwujudkan tersebut
secara spesifik merupakan tujuan yang inggin
dicapai dalam kurikulum merdeka. Kurikulum
merdeka pada dasarnya merupakan bentuk
optimalisasi pengembangan pendidikan yang
disesuaikan dengan berbagai perkembangan yang
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terjadi di masyarakat(Marisa, 2021). Kurikulum
merdeka juga mengarahkan pada upaya
perbaikan kualitas pendidikan berbasis pada
luaran yang dihasilkan (Suryaman, 2020).
Kurikulum  merdeka lebih  memusatkan
pembelajaran yang mengembangkan kebebasan
berfikir dan bersikap secara mandiri(\Wonosobo,
2022). Kemandirian yang diharapkan dalam
pencapaian kurikulum merdeka ditujukan pada
kemampuan anak dalam mengembangkan
pendidikan sesuai dengan kemampuan,bakat dan
minat yang dimiliki siswa (Faiz, 2022).
Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum
merdeka lebih diarahkan untuk mewujudkan
proses pembelajaran yang menyenangkan dan
membuat siswa bahagia (Nasution, 2022).
Pembelajaran  yang  ditekankan  pada
kurikulum merdeka diwujudkan dalam bentuk
pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran yang
dilakukan dengan prinsip  berdiferensiasi
berupaya mengakomodir siswa yang beragam
dari kebutuhan belajar, bakat dan minat yang

dimiliki (Marlina et all, 2020). Pada dasarnya
proses pembelajaran dapat dimaksimalkan
keberhasilannya  bila  dilakukan  melalui

pembelajaran  yang  berdiferensiasi(Morgan,
2014). Pembelajaran berdiferensiasi akan mampu
mengembangkan bakat dan minat siswa secara
lebih optimal(Chandra Handa, 2019).
Pembelajaran berdiferensiasi ini  merupakan
pembelajaran baru yang sebelumnya belum
diterapkan secara lebih spesifik dalam kurikulum
2013.

Pembelajaran  berdiferensiasi  merupakan
pembelajaran yang sudah dilaksanakan di
berbagai negara, dengan hasil pembelajaran yang
beragam. Salah satunya yang dilakukan di
beberapa sekolah di Australia. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa pembelajaran
berdiferensiasi akan  mampu  membetuk
pengalaman dan pemahaman yang kaya dari
berbagai  proses pembelajaran(Hodges &
McTigue, 2014). Prinsip  pembelajaran
beriferensiasi dalam kurikulum merdeka selain
diharapkan  membentuk  pemahaman  dari
berbagai pengalaman belajar juga diupayakan
untuk mengembangkan profil pelajar Pancasila.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
secara detail terkait untuk mengetahui
implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran  IPS, hambatan dan faktor
pendorong  maupun  penghambat  dalam
pengimplementasian pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran IPS di
Sekolah penggerak

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Tegowanu  Grobogan.  Penentuan  lokasi

diadasarkan pada alasan yang utama bahwa SMP
Negeri 1 Tegowanu merupakan salah satu
sekolah penggerak yang telah melaksanakan
kurikulum merdeka. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan data yang diperoleh
berupa data primer dari hasil penelitian. Adapun
data primer diperoleh secara langsung dari guru,
kepala sekolah, pelatih ahli sekolah penggerak
dan siswa melalui berbagai teknik pengumpulan
data yang dilakukan. Informan dalam penelitian
ini yaitu dari kepala sekolah, guru, pelatih ahli,
dan siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik
wawancara, dokumentasi dan observasi yang

dilakukan secara langsung di SMP Negeri
1Tegowanu Grobogan. Wawancara Yyang
dilakukan  untuk  menggali  implementasi

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
IPS, hambatan dan faktor pendorong maupun
penghambat dalam pengimplementasian
pembelajaran sehingga wawancara dilakukan
pada guru mata pelajaran IPS, siswa dan kepala
sekolah. Teknik dokumentasi dilakukan untuk
melihat  beberapa  dokumentasi proses
pembelajara seperti jurnal mengajar atau catatan
proses pembelajaran dan dokumentasi hasil
belajar siswa dengan pengimplementasian
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
IPS. Adapun observasi digunakan untuk melihat
aktivitas siswa maupun aktivitas guru dalam
pembelajaran, sehingga gambaran
pengimplementasian pembelajaran
berdiferensiasi akan nampak secara lebih jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran IPS yang dapat dilihat di lokasi
penelitian  dilakukan melalui tiga bentuk
diferensiasi. Adapun diferensiasi tersebut dapat
dilihat melalui diferensiasi proses, diferensiasi
konten dan diferensiasi produk yang sudah sesuai
dengan prinsip pembelajaran diferensiasi. Dalam
pengimplementasian pembelajaran
berdiferensiasi yang dilaksanakan di SMP Negeri
1 Tegowanu Grobogan guru terlebih dahulu
melakukan asesmen diagnostik.  Asesmen
diagnostik tersebut dilaksanakan untuk dapat
mengetahui kesiapan belajar siswa, pemahaman
siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran
maupun kebutuhan belajar siswa. Asesmen
diagnostik yang dilakukan guru seyogyanya
dapat menggali kesulitan fungsional, kebutuhan
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alat bantu khussus bagi siswa, pergerakan di
lingkingan sekolah, kelebihan siswa, potensi atau
kemampuan yang dimiliki siswa, pendampingan
di sekolah dan informasi lain tentang siswa.
Asesmen diagnostik merupakan asesmen yang
akan mempermudah guru dalam melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi. Asesmen
diagnostik yang dapat dikembangkan guru dapat
memuat asesmen diagnostik kognitif maupun non
kognitif. Kedua asesmen tersebut seharusnya
mampu dikembangkan guru secara maksimal
sehingga akan benar-benar mencerminkan
pembelajaran yang berdiferensiasi. Asesmen
yang digunakan guru kecenderungannya lebih
banyak mengembangkan asesmen diagnostik
kognitif. Hal ini guru lebih menganggap bahwa
asesmen diagnostik kognitif lebih penting
daripada asesemen diagnostik non kognitif.
Pembelajaran berdiferenasiasi dalam mata
pelajaran IPS pada dasarnya telah dilakukan
dengan sesuai hanya saja dalam implemtasinya

masih  belum dapat dilaksanakan secara
maksimal. Hal tersebut karena guru masih
kesulitan dalam mengimplementasikan

pembelajaran  berdiferensiasi. Guru  masih
kesulitan dalam membuat Modul Ajar yang
sesuai dengan pembelajaran yang berdiferensiasi
dan mengelola kelas yang sesuai dengan
pembelajaran berdiferensiasi. Faktor pendorong
implementasi pembelajaran berdiferensiasi yaitu
kepemimpinan kepala sekolah yang selalu
memberikan motivasi kepada guru dan
menyelenggarakan berbagai pendampingan bagi
guru melalui berbagai kegiatan seminar, in house
training maupun kegiatan workshop. Adapun
faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran

berdiferensiasi adalah pada kesiapan guru dalam
merencanakan pembelaajaran berdiferensiasi dan
kemampuan guru yang belum maksimal dalam
melakukan asesmen dignostik dan pada
pemahaman tentang dimensi profil pelajar
Pancasila yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran.

Pembelajaran berdiferensiasi
menekankan  pada  upaya  memusatkan
pembelajaran bagi siswa (Webb & Baird, 1968).
Pembelajaran yang tidak mengarahkan pada
pengembangan kemampuan anak tentu belum
bisa dikatakan sebagai pembelajarn yang
berdiferensiasi. Melihat hasil penelitian terutama
dalam diferensiasi yang belum dapat dilakuakan
sepenuhnya adalah pada diferensiasi proses dan
diferensiasi produk yang dihasilkan oleh peserta
didik. Pembelajaran berdiferensiasi harus mampu
menempatkan guru dalam mengembangkan bakat
dan kemampuan siswa (Chandra Handa, 2019).

Pembelajaran berdiferensiasi
harus mampu memaksimalkan kesuksesan yang
akan didapatkan oleh peserta didik. Hal tersebut
selaras dengan hasil penelitian Morgan yang
mengidentifiasi bahwa pembelajaran
berdiferesasi merupakan upaya memaksimalkan
kesuksesan yang akan dicapai oleh siswa
(Morgan, 2014). Pembelajaran yang
berdiferensiasi merupakan bentuk pembelajaran
yang efektif untuk dilakukan(Grissom &
Bartanen, 2019). Pembelajaran berdiferensiasi
dapat dikatakan lebih efektif karena sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik, sehingga
siswa tidak perlu banyak penyesuaian yang dapat
dilakukan.

DIFERENSIASI 3 - KEMAMPUAN'BERELAS!
KETELTIANGSS
Gambar 1. Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
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Guru masih kesulitan dalam membuat Modul
Ajar yang sesuai dengan pembelajaran yang
berdiferensiasi dan mengelola kelas yang sesuai

dengan pembelajaran berdiferensiasi. Faktor
pendorong implementasi pembelajaran
berdiferensiasi yaitu kepemimpinan kepala

sekolah yang selalu memberikan motivasi kepada
guru dan menyelenggarakan berbagai
pendampingan bagi guru melalui berbagai
kegiatan seminar, in house training maupun
kegiatan workshop. Adapun faktor penghambat
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi adalah
pada kesiapan guru dalam merencanakan
pembelaajaran berdiferensiasi dan kemampuan
guru yang belum maksimal dalam melakukan
asesmen dignostik dan pada pemahaman tentang
dimensi profil pelajar Pancasila yang akan
dikembangkan dalam pembelajaran

SIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran
IPS dilaksanakan melalui 3 bentuk diferensiasi
yaitu diferensiasi proses, diferensiasi konten dan
diferensiasi produk. Pembelajaran berdiferensiasi
dalam mata pelajaran IPS masih belum maksimal
dilakukan karena guru masih kesulitan dalam
mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi. Guru masih kesulitan dalam
membuat Modul Ajar yang sesuai dengan
pembelajaran yang berdiferensiasi dan mengelola
kelas yang sesuai dengan pembelajaran
berdiferensiasi. Faktor pendorong implementasi
pembelajaran berdiferensiasi yaitu
kepemimpinan kepala sekolah yang selalu
memberikan motivasi kepada guru dan
menyelenggarakan berbagai pendampingan bagi
guru melalui berbagai kegiatan seminar, in house
training maupun kegiatan workshop. Adapun
faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi adalah pada kesiapan guru dalam
merencanakan pembelaajaran berdiferensiasi dan
kemampuan guru yang belum maksimal dalam
melakukan asesmen dignostik dan pada
pemahaman tentang dimensi profil pelajar
Pancasila yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran.
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